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BANTUL, KOMPAS — Kon-
tingen Jawa Tengah menjadi ju-
ara umum Olimpiade Sains Na-
sional Tahun 2015 dengan me-
raih 24 medali emas, 26 perak,
dan 34 perunggu. Serupa ta-
hun-tahun sebelumnya, pelajar
dari Pulau Jawa masih mendo-
minasi olimpiade itu meskipun
sejumlah pelajar dari luar Jawa
juga berhasil meraih medali. ’

”Kami bersyukur bisa menjadi
juara umum Olimpiade Sains Na-
sional (OSN) 2015 setelah tahun
sebelumnya dikalahkan DKI Ja-
karta. Dari 14 kali penyeleng-
garaan OSN, Jawa Tengah ber-
hasil menjadi juara umum se-
banyak sembilan kali,” kata:Se-
kretaris Dinas Pendidikan Jawa
Tengah Kartono seusai penutup-
an OSN 2015 di Gedung Spor-
torium Universitas Muhamma-

~ diyah Yogyakarta, Bantul, DI
Yogyakarta, Sabtu (23/5).

OSN merupakan kompetisi il-
mu pengetahuan dan teknologi
tingkat nasional yang digelar Ke-
menterian Pendidikan dan Ke-
budayaan sejak 2002. Olimpiade
itu diikuti pelajar berbagai ting-
kat pendidikan. Tahun ini, OSN
digelar di Yogyakarta dan Paly,

. Sulawesi Tengah, dengan tema |
”Membangun Manusia Tangguh,
Mandiri, dan Berintegritas”.

Dilihat dari perolehan medali,
para pelajar dari Pulau Jawa ma-
sih mendominasi berbagai kom-

" petisi di OSN 2015. Setelah Jawa
Tengah yang berada di posisi per-

. tama, posisi kedua dalam per-
olehan medali dipegang DKI Ja-
karta yang meraih 17 emas, 26
perak, dan 27 perunggu. Posisi
ketiga hingga kelima berturut-tu-
rut juga diduduki kontingen dari
Pulau Jawa, yakni Jawa Timur,
Banten, dan Jawa Barat. _

 Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Anies  Baswedan
mengatakan, dominasi siswa dari
Pulau Jawa terjadi karena masih
ada ketimpangan dalam kualitas
pendidikan. Anies berjanji, pe-
merintah berupaya meningkat-.
kan kualitas pendidikan di luar |-
Jawa. ”Tapi, kita jangan hanya
melihat juara umum di OSN. Li-
hat pula prestasi individu. Me-
reka yang juara ini tidak hanya
dari Jawa, tetapi juga wilayah
lain,” katanya. (HRS)




